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BAB 111

LINGKUNGAN DAN PEMBANGUNAN
Oleh:
Abdul Bashir, Mukhlis, Bambang Bemby Soebyakto, Ichsan Hamidi

1. Pendahuluan

vemahami hubungan antara Lingkungan dan Pembangunan tidak
cukup hanya melihat data, informasi dan pengetahuan, tetapi juga
harus dapat menjelaskan hubungan dan konsekuensi secara mendalam
untuk menemukan  solusi kebijakan dan kemungkinan program
bematan untuk mendorong pembangunan. Secara umum, dalam
teratur - ekonomi  pembangunan pembangunan terkait dengan
seningkatan produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian.
‘ndikator dasar yang digunakan untuk pembangunan adalah Produk
Domestik Bruto (PDB), yang didefinisikan sebagai ukuran agregat
produksi yang sama dengan jumlah nilai bruto yang ditambahkan dari
emua sektor dan unit kelembagaan yang terlibat dalam produksi
ersebut. Sementara itu, lingkungan juga dapat dipahami melalui
pengelolaan sumber daya alam (SDA). Sumber daya alam seperti air,
udara, lahan, hutan, minyak bumi, batubara dan lain-lain merupakan
gan hidup manusia.

sumber daya yang esensial bagi kelangsun
akan

Hilangnya atau berkurangnya ketersediaan sumber daya tersebul

berdampak besar terhadap keberlanjutan pembangunan. Persoalan
lingkungan  adalah

mendasar  sehubungan  dengan pengelolaan
tesebut agar dapat

bagaimana mengelola dan mﬂﬂﬂﬂlﬂk“ikﬂ“ SDA
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menghasilkan manfaat sebesar-besarnya bagi manusia dengan tidak

mengorbankan kelestarian lingkungan tersebut.

Dalam literatur ilmu ekonomi SDA, untuk memahami konsep
sumber daya alam ada dua hal penting yang perfu diketahui bahwa
terdapat perbedaan pengertian antara sumber daya alam dan barang
sumber daya alam. Sumber daya alam adalah segala sesuat yang
masih terdapat dalam ataupun diluar bumi yang masih potensial dan
belum dilibatkan dalam proses produksi untuk meningkatkan
tersedianya kebutuhan manusia. Sementara barang sumber daya alam
adalah sumber daya alam yang sudah diambil dari tempat tersedianya
dan siap digunakan serta dikombinasikan dengan faktor produksi lain
untuk pemenuhan kebutuhan manusia, Pandangan Rees (1990) dalam
bukunya menjelaskan bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai barang
sumber daya alam harus memiliki dua kriteria, yaitu: (1) harus ada
pengetahuan, teknologi atau ketrampilan untuk memanfaatkannya;
dan (2) harus ada permintaan (demand) terhadap sumber daya alam
tersebut. Apabila kedua kriteria tersebut tidak dimiliki, maka sesuatu
tersebut disebut dengan barang netral. Sebagai contoh. tambang emas
yang terkandung dalam bumi, apabila belum memiliki pengetahuan
dan teknologi untuk memanfaatkannya dan tidak ada permintaan,
maka tambang emas tersebut masih dalam kriteria barang netral.

Namun pada saat ada permintaan dan teknologi tersedia, maka
menjadi barang sumber daya alam.

Pengelolaan SDA merupakan suaty ntervensi publik yang

sistematis dalam jangka Panjang,

sehingga dalam pengalokasian dan
pemanfaatan SDA juga harys

dapat dikontrol oleh pemerintah dan
8O
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mekanisme pasar, hal ini dimaksudkan supaya kerusakan lingkungan
dan ketidakadilan sosial (kegagalan pasar) vang akan terjadi dapat
dimimimalisir. Sumber daya alam yang jumlahnya semakin terbatas
dan mengalami  kerusakan merupakan suatu kendala bagi
herlangsungnya pembangunan. Untuk menangani persoalan tersebut
entu harus mendapatkan perhatian yang serius bagi semua pihak baik
pemerintah, swasta, masyarakat, dan dunia internasional, karena
apabila tidak dilakukan dengan serius justru akan membahayakan
kehidupan manusia itu sendini. Untuk itu sangatlah penting melakukan
mventarisasi dan evaluasi sumber daya alam agar dalam pemanfaatan
notensi sumber daya alam tersebut, baik sumber daya alam hayati
maupun non hayati lebih hati-hati dan sangat diperlukan bagi
pembangunan.

Kebijakan pembangunan dan aspek lingkungan seringkali
tidak sejalan, hal ini bertolak belakang dengan konsep pembangunan
berkelanjutan. Konferensi mengenai Lingkungan dan Mahluk hidup di
Stockholm pada 1972. Pada pertemuan itulah untuk pertama kalinya
secara luas seluruh perwakilan dari berbagai negara di dunia
menckankan  perlunya memperhitungkan aspek lingkungan pada
Program-program pembangunan yang selama ini dijalankan. Pada
pertemuan menghasilkan pemikiran yang pro-kontra antara negara
maju dan berkembang, terutama bagi negara-negara berkembang yang
beranggapan bahwa isu lingkungan ini merupakan akal-akalan negar
maju untuk menghindar dari tuntutan agat negars: Mg} mhﬂm
negara berkembang dengan menyumbang sebesar 0,7 persen dan
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Produk Domestik Bruto (PDB) negara maju untuk negara berkempg,,
(Salim, 2010),

Masalah lingkungan di dalam ranah ekonomi dapar ditinjg
melalui model aliran melingkar atau model keseimbangan Materjy|
vang merupakan konsep dasar interaksi antara kegiatan ekonomi gy
lingkungan. Selain itu, teori transisi lingkungan perkotaan juga dapy
menjadi dasar untuk mengungkapkan hubungan antara lingkungan dap
pembangunan di tingkat perkotaan, teori ini menekankan pada
interaksi rumah tangga melalui sektor konsumsi dan produksi terhadap
lingkungan, pada pada gilirannya menyebabkan tingkat pencemaran
lingkungan yang lebih tinggi. Selanjutnya masalah lingkungan juga
dapat ditinjau dari teori eksternalitas yang secara khusus
memperhitungkan dengan tepat konsekuensi lingkungan dari sebuah
kegiatan ckonomi. Titik awal untuk mengembangkan  landasan
kesejahteraan secara teoritis dalam ekonomi lingkungan adalah

leria normatif yang dapat digunakan

| keinginan dari hasil ekonomj yang berbeda. Kritena
yang dapat punakap adalah o

Ptimalitas Pareto, yang memiliki
w dan kelemahgy, sebagai dasar normatif untuk rekomendasi
kebijakan.

dengan memahami definisi kri
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petunjuk pada aspek studi positif dan normatif. Dari sudut pandang
posiuf yakni memahami bagaimana struktur kelembagaan vang ada
Japat menyebabkan para pelaku ekonomi yang berkepentingan secara
wandin untuk melakukan tindakan yang memiliki konsekuensi negatif
hagr pihak lain. Sementara, pendapat dari perspektif normatif
menyarankan adanya intervensi kebijakan dari pemerintah yang dapat
membantu mengurangi konsekuensi tersebut,

!, Hubungan antara Lingkungan dan Pembangunan
Interakst ini dapat dicirikan sebagai salah satu saling ketergantungan,
sehagaimana pembangunan tidak mungkin terjadi tanpa kondisi
'ngkungan yang baik, demikian pula kualitas lingkungan tidak dapat
dipertahankan di wilayah yang dihuni atau dieksploitasi secara intensif
tnps  pembangunan  berkelanjutan.  Apabila  memandang
pembangunan secara sempit hanya sebagai pertumbuhan ekonomi,
maka kualitas lingkungan secara umum tidak terlalu menjadi masalah
karena kelimpahan, kualitas dan aksesibilitas sumber dava alam untuk
bahan baku dan energi sebagai pusat perekonomian. Jika Kita
memahami  pembangunan  secara lebih luas, misalnya dalam arti
pembangunan  berkelanjutan, kualitas  lingkungan dan  kondisi
berkelanjutan akan menjadi salah satu prioritas utama. Dalam hal ini,
Pelestarian kelestarian lingkungan jangka panjang atau pada akhirnya
perbuikan kondisinya (dalam kasus kerusakan masa lal) akan
Tenjadi pusat perhatian,

Kondisi atau kualitas lingkungan setelah atat M
Pelaksansan program pembangunan  dapat memberikan dampak

B3
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terhadap lingkungan. Pelaksanaan program atau proyek pembg%

dapat berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan, A'hN

contoh dari dampak tersebut dan pengaruhnya adalah:

(1), Dampak negatif dam program pembangunan il‘lﬁ‘nsm
transportasi, bendungan air besar, kota; penambangan SUumbe
dava alam dari bahan mentah dan energi dan lain-lain, Progran,
pembangunan tersebut dapat memberikan pengaruh seper
fragmentasi habitat alami; hilangnya tanah subur; deforestasi da
degradasi tanah; pencemaran lingkungan; perubahan iklim loksl
dan lain-lain.

(2). Dampak positif dari program pembangunan bendungan air yang
lebih kecil: penerapan teknologi ramah lingkungan dan lain-lain
Pengaruh  dari  implementas; program  tersebut dapa

Lingkungan me
fupakan salah satu : :
penganh ti
mempengaruhi kemungy eterminan penting Yane

bahwa berbaga) WA pembangunan, Diketahui secara empin®
' " harus diterapkan di perkotad®

i ;
pembangunan. Seluip . ful.::ul:umnﬂ dalam Wikmat ukanplw

kebijakan dan progrg, Pembang, Yang jugy paling menen kal
0 ada gy,
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(1), Zona iklim (tropis, S-uht]‘o'pis* zona sedang);

(2). Faktor  fisik-geografy dasar (misalnya ketinggian  dj
permukaan laut, curah hujan,

(1). Kualitas Iingkungan

atas
Suhu);

(misalnya  tingkat polusi, kepadatan

penduduk, perluasan area yang gundul, tingkat degradasi tanah
dan penggurunan);

41 Rualitas dan kesuburan tanah, kualitas dan kuantitas sumber daya

bah;

n baku dan energi, aksesibilitas sumber daya air minum
berkelanjutan, dan sejenisnya.

Pembangunan ekonomi dapat diikuti juga oleh perkembangan
ndustrialisasi, infrastruktur, dan aktivitas manusia sangat erat
kanannya dengan penurunan kualitas lingkungan yang sekaligus dapat
merubah bentuk fisik atau kawasan suatu wilayah (Misra, 2014 dan
Palz et al, 2003). Aktivitas tersebut secara langsung dapat
meningkatkan kebutuhan energi. Sementara aktivitas manusia dengan
“juan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (kesejahteraan) seringkali
Wengabatkan dampaknya terhadap penurunan kualitas lingkungan.
Bahkan |ebih jauh dapat mengakibatkan terjadinya deforestasi atau
“Chilangan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati, serta
'“fadinya erosi tanah, Pada saat fungsi komponen-komponen
'Ngkungan tersebut hilang, maka mengakibatkan terjadinya bencana
Alam dap tngginya tingkat polusi pada suatu kawasan. Beberapa studi
erdahyly seperti yang telah dilakukan oleh Alam (2010); Sorrell
EE{H[}}; Guo & Ma (2008); dan Basiago (1999) menjelaskan bahwa
Mara aktivitas pembangunan dan lingkungan terdapat fenomend
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| in terjadi
de-off’ karena pemb gunan tidak mungk | Cll tEu.]n M
trade-of k. demikian pula kualitas lingkungan tidak P
vath vang dihuni atau dieksploitasi secara intensy

an

lingkungan yang bai
dipertahankan di wila

tanpa pembangunan.

Fenomena tersebut dapat dianalogikan ketika pembangyp,
cuaty negara masih belum berkembang, maka perhai,
negara tersebut terfuju pada bagaimana meningkatkan pembanguna,
nc;mra rersehut. baik melalui produksi, investasi, perdagangy
internasional yang akan merangsang peningkatan kesejahteraan
masvarakat dengan mengesampingkan lingkungan. Akibat dan
pembangunan ekonomi tersebut juga diikuti oleh peningkatan

ckonomi

indikator polusi sampai pada titik tertentu dan kemudian menunm
kembali selama pembangunan yang terus berjalan. Konsep ini jug
dikembangkan atas dasar permintaan akan kualitas lingkungan podi
negara-negara  maju  melalui peningkatan pengawasan dalam !
pengelolaan sumber daya alam yang diikuti juga pengawasan sosid

dan regulasi pemerintah sehingga masyarakat akan lebih sejahicrs |
(Mason & Swanson, 2002).

Pada Gambar 1 mengilustrasikan bahwa pada tahap pet

akan  diikur : -
L oleh
lingkungan yang disebui seh peningkatan degrada’

kedua dikena sehagaj
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purunan kualitas lingkungan (degradasi lingkungan). Setelah itu
!,-;.1:|~[r!.|]1:-'-:15i dapat memperluas perannya pada pembentukan produk
oonal domestik yang semakin stabil. Adanya investasi asing juga
4y mendorong terjadinya transformasi ekonomi  dari sektor
aertanian ke sektor industri. Peningkatan peran sektor industri dalam
enmgkatkan  perekonomian suatu negara secara langsung akan
emyebabkan terjadinya  peningkatan polusi di negara tersebut
(Panayotou, 2003).

A

Industrial

- r , " 2
F prvira e ﬁtn_;udr.f.ﬂr.rﬂf SOOROMIES

yr Pl TN ;
deyrada CCPLHTTIES

1
I
i
i
I
i

:
i

.
.

_}
Stage of economic development
antara Degradasi Lingkunga dan

Gambar 3.1 Hubungan
Pembangunan

gumber: Panayotot (2003)

ckonomi terjadi berupd

Pada tahap berikutnya transformasi o
P gerakan in ditkubi

Pergerakan dari sekior industri ke sekior - l:I-H M
g scjalan dengan peningkatan PEEEE

oleh penurunan polusi yan ckungan WM

Selam ity peningkatan permintaan o
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@n pendapatan. Pada gilirannya penmm
pendapatan dapat ditkuti oleh peningkalllﬂ kemampuan m}‘l’h
antik  membayar  kerugian lingkungan '[E'-'i"ﬂ'ﬂﬂf ' cost)  yapy
ditimbulkan oleh kegiatan ekonomi. Pendapat lain dari Andreon; &
Levinson (2001) vang menyatakan bahwa pada tahap ini juga ditandy
olch timbulnya kemauan masyarakat untuk mengorbankan konsumg
barang lainnya demi terlindunginya lingkungan.

Selain itu, Panayotou (2003) juga menggambarkan adanys
dampak skala pada polusi, yang mengendalikan dua efek lamny
diharapkan dapat meningkatkan fungsi pendapatan secara monotos
karena semakin besar skala aktivitas ekonomi per unit di daerah akan
menyebabkan semakin tinggi tingkat pencemaran, dan diasumsikan
semua kegiatan lainnya sama. Sementara itu, terjadinya perubahas
struktural dengan mengubah komposisi aktivitas ekonomi terhadip
sekior-sektor yang memiliki intensitas polusi lebih tinggi juga daps
mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan. Lebih jauh, Pindyck

dengan peningka

produks, mensmbah biays marjinal dan membuat ketidakefisieo®

3 ) menyebabkan 1 :
pasar (Eidelwein er al, 201 erjadinya kegagaht
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e memperbari komitmen merekg untuk mencapai keberlanjutan

ehangunan  berkelanjutan terdiri  dar tiga pilar  yaita: (1)

(2)  pembangunan sosial; dan (3)
erlindungan  lingkungan (United Nations, 2013,

embangunan  ekonomi;

Konsep
embangunan berkelanjutan juga menjelaskan bahwa penduduk di

u wilayah dapat bertindak sebagai subjek dan sekaligus objek
dalam pembangunan. Untuk memahami hubungan antara penduduk
dengan lingkungan dapat diawali dari pertumbuhan penduduk, karena
wmakin tinggt pertumbuhan penduduk resiko kerusakan lingkungan
semakin besar, hal ini secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat
kesejahteraan  penduduk, karena pada dasarnya manusia selalu
memanfaatkan SDA. Dampak terhadap lingkungan bisa positif, dan
negatif, namun faktanya dampak negatif lebih dominan karena
pemanfaatkan SDA cenderung tidak bijaksana sehingga menyebabkan
kerusakan lingkungan.

Pembangunan  berkelanjutan dapat  diwujudkan melalui
partisipasi semua pihak. Secara umum pembangunan berkelanjutan
merupakan  sebuah proses pembangunan (lahan, kota, bisms,
masvarakat, dan sebagainya), yang mempunyai prinsip untuk
memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi di masa yang akan datang (Brundtland, 1987).
Pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu tantangan yang w
dihadapi oleh setiap negara-negara i dunia, Untuk mencapal
Pembangunan berkelanjutan tersebul setiap negara perlu melakukan
perbaikan terhadap kehancuran lingkungan tanpd mengorbankan
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial.

B9
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Secara umum, masalah lingkungan sering dikaitkan ¢

proses pembangunan dan oleh karcna itu dapat l:u:rdamplh
ingkat lokal, regional, maupun global. Beberapa dampak lingku
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia ini telah menghancurk
konsekuensi terhadap lingkungan dan sangat berbahaya bagi manus
hewan dan tumbuhan dan dapat diteruskan ke generasi mendata
(Chi, 1998: Kjellstrom & Mercado, 2008). Dalam menghadapi rese
ckonomi global, degradasi lingkungan merupakan tantangan bes:
bagi pembangunan berkelanjutan (Anbumozhi & Bauer, 2010).

Banyak laporan United Nations tentang pe
berkelanjutan, yang terakhir adalah laporan United Nations (2010)
vang menjabarkan pembangunan berkelanjutan terdiri dari tiga ti
utama (ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang saling hergannmg
memperkuat. Untuk sebagian orang, pembangunan  berk -.,u.-'
berkastan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan bagaimana
jalan untuk memajukan ckonomi dalap, Jangka  panjang,
IR SIOGH- S Neamo, unp sebagian individu

menganggap konsep pertumbuban ekonomi ity sengir; St
karena sumberdays bumi it sendin terbagay,

[ A .u s
Ll PR LLE R

L |
i L= i
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Lingkungan

Gambar 3.2 Konsep Pembangunan Berkelanjutan
Sumber: Stevens (2003)

pembangunan berkelanjutan tidak saja berkonsentrasi pada
su-isu  lingkungan. Lebih luas daripada itu, pembangunan
herkelanjutan mencakup tiga lingkup kebijakan: pembangunan
ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan (Gambar
)). Sejalan dengan i, dalam laporan United Nations (2010
menyebutkan ketiga hal dimensi tersebut saling terkait dan merupakan
pilar pendorong bagi pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian
pembangunan tidak hanya dipahami sebagai pembangunan ekonomi,
namun juga sebagai alat untuk mencapai kepuasan intelektual,
emosional. moral, dan spiritual (Hedlund-de Witt, 2014; Ruttenberg.
2013), Dalam pandangan ini, keragaman budaya merupakan kebijakan
keempat dari lingkup kebijakan pembangunan berkelanjutan.

Secara konsep, pembangunan berkelanjutan dan keberlanjutan
adalah  konsep yang berbeda, Terdapat dua kriteria utama
pembangunan berkelanjutan, (1) keberlanjutan yang lemah (eak

9l
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Sustainability): (if) keberlanjutan yang kuat (Strong *’iﬂ-ﬂﬂf"abfr@
AT 1 L]

- . !
criteria tersebut merupakan ide dalam ckonomi yang d*[’ﬁlupm%

Solow (1986) dan Hartwick (1977). Keberlajutan yang lemgp, (Wey
Sustainability) merupakan ide dalam ckonomi lingkungap, Yang
mengasumsikan bahwa modal manusia (human  capita]) dapy
menggantikan modal alam (natural capital). Sedangkan g,
keberlanjutan yang kuat (Stromg Sustainability) mengasumy,
bahwa modal manusia (human capital) dan modal alam (hatry
capital) saling melengkapi, namun tidak dapat dipertukarkan, Dalan
literatur ekonomi, kriteria pendekatan keberlanjutan yang lemah jyg,
digunakan dalam studinya Amsalu et al. (2014) mengamati sumber
daya yang langka dengan menggunakan alternatif,

Pemahaman terhadap elemen pembangunan berkelanjutan
dapat dimasukkan sebagai input produktif. Input produktif inilah yang
dapat digunakan dalam proses produksi, yang nantinya mendorong
ekonomi menjadi pembangunan berkelanjutan dan secara luas inp
tersebut dapat dikategorikan sebagai; (i) tanah (semua sumber daye
alam atau modal); (ii) tenaga kerja (energi, jam kerja, aspek modal

manusia), dan (i) modal (modal kerja dan nyata, modal keuangan.
modal produksi, dan lain-lain, )

Menurut Seidler & Bawa (20109 sebagian besar -
neoklasik melihat hy tersebut, terutama yang mengadops! g
45 yang terkenal pada tahun 1928, di mav
dalam pemahamanny, MEngangeap ada fukior substitusi dalam fung*
produksi (Felipe & Adams, 200, Keterkaitan elemen pembang™”
berkelanjutan ini dijelagiy, kembali gleh Stevens (2005) sepert e
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gykan pada Gambar 2, uraian elemen tersebut disajikan seperti

Lrikut im

) penaruh kegiatan  ekonomi  terhadap lingkungan (misalnya
enpaunaan sumber daya dan emisi CO,),

L ppen lingkungan untuk ekonomi (misalnya, sumber daya alam,
Loninhust terhadap efisiensi ekonomi dan lapangan kerja),

3 pavanan lingkungan  kepada  masyarakat (misalnya, akses
werhadap sumber daya dan fasilitas, kontribusi terhadap kondisi
L esehatan, kehidupan dan kondisi kerja).

i Pengarub variabel  sosial terhadap lingkungan (misalnya,
~crubahan demografis, pola konsumsi, pendidikan lingkungan
Jan informasi, kerangka kelembagaan dan hukum).

%) Pengaruh variabel sosial terhadap ekonomi (misalnya, angkatan
kerja, populast dan struktur rumah tangga, pendidikan dan
pelutihan, ungkat konsumsi, kerangka kelembagaan dan hukum).

0 Dampak  aktivitas ekonomi terhadap masyarakat (misalnya,
nngkat pendapatan, ekuitas, pekerjaan).

Berdasarkan pemahaman tersebut, terlihat bahwa peran modal
Mmanusia bersifat sakral bahkan bagi ekosistem untuk bertahan hidup,
Weighasilkan  output  ekonomi, dan menjamin - pembangunan
helanjutan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dari pilar
“n imeraksi mereka seperti yang diamati sangat penting uniuk
Vnastikan pembangunan berkelanjutan dalam ekonomi apapun.

D1 sisi lain, terdapat juga istilah pembangunan hijau (green
'fr""'*"'"liﬂ:f-nfi. ini berbeda dengan  pembangunan bekelanjutan, di
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mana pembangunan hijau jebth mengutamakan k _
. . L ﬂmi dﬂ.n h
lingkungan di atas pertimbangan ekon udaya (Hy, 2{'“'

5017). Pendukung pembangunan  berkel,..

Kasztelan,
menyediakan  konteks h.a

hahwa konsep 101

berargumen
menyeluruh  di mana pemikiran  mutakhj; &

keberlanjutan
pembangunan hijau sulit diwujudkan.
Studi vang dilakukan oleh Basiago (1999) melihat 44

tantangan sosial dan lingkungan sebagai kesempatan bagi kegiaty,
pembangunan, hal ini nyata di dalam konsep keberlanjutan usahaml
mengkerangkai kebutuhan global ini sebagai kesempatan bagi pihg
swasta (private firms) untuk menyediakan solusi inovatif dan
kewirausahaan. Di lain pihak, menurut Elliott (2006) dan Sexton ef o/
{Elﬂﬂﬂ} pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang ambigy,
fh_ mana pandangan yang luas berada di bawah naungannya, konsep
;lmﬂ:;t:ran i:::hm;ian keberlanjutan lemah, keberlanjutan kuat

endalam.  Konsep yang berbeda jug

menunjukkan adanya tarik y]
ur yang kuat anta il
dan antropologi. ra ekonomi lingkungan
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plah populast YSug besar dengan pertumbuban yang cepst, namun
emilik Luat-ll;ﬁ yang rendah dapat memperlambat tercapainya
ndi vang ideal antara kuantitas dan kualitas penduduk dengan

. dukung alam dan daya tampung lingkungan yang semakin
pntuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan di suatu
- Jdiperlukan komponen-komponen penduduk yang berkualitas,

grena dar penduduk berkualitas itulah memungkinkan untuk bisa

sengolah dan mengelola potensi sumber daya alam dengan baik,
epat, efisien, dan maksimal, dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan (Seidler & Bawa, 2010). Sehingga harapannya terjadi
keseimbangan dan keserasian antara jumlah penduduk dengan
kapasitas dari daya dukung alam dan daya tampung lingkungan.

i, Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan yang Berwawasan

Lingkungan

Srrategi dan kebijakan dalam mengejar pembangunan berkelanjutan
olaan lingkungan ini sebenamya masih
; baik tergantung dar
nisiatif dan inovasi dari pembuat kebijakan yang mengarahkan

pembangunan yang berwawasan lingkungan, hal tersebut dllﬁ-
berjalan baik melalui koordinasi antar pihak terkait dan meninat

sweara rutin saat  kebijakan Fﬂmwm di imple
ingkungan diharapkan

dan meningkatkan pengel

“hijakan pembangunan yan

dapa menyeimbangkan keberudaan sumb |
“giatan ckonomi. Menurut Olson (1983) menjelaskan mﬂ
Menjaci alasan dasar dari pﬁmbﬂﬂﬂ“"mn berkelanjutan anfars il
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.

gkungan merupakan hal yang saling terkajy Sy |

(1) Persoalan lin

sama lain;
Pembangunan ekonom! dan kesehatan lingkungan merupakgy, gy

hal pokok yang saling berkaitan. Proses pengambilan kt‘.pu%
atau perumusan kebijakan mengawali integrasi yang terjadi antar,
lingkungan dan ekonomi;

(3) Pentingnya kerjasama dan komunikasi internasional diakibatgg,
oleh faktor-faktor ekonomi, polusi, dan ekosistem yang tids
mempedulikan batas-batas negara;

(4) Masalah ekonomi dan lingkungan juga berhubungan dengan
faktor sosial dan politik.

Kebijakan pembangunan harus mengidentifikasi prioritas,

hambatan, dan hambatan untuk melawan degradasi dan jika mungkin

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang berwawasan

lingkungan tersebut. Menurut Salim (2010) konsep pembangunan
yang berwawasan lingkungan merupakan upaya sadar dan berencan
dalam menggunakan dan mengelola
bijaksana dalam pembangunan yang

| berkesinambun unfuk
meningkatkan  kualitas =

hidup.  Penjelasan  Salim (2010) yané
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, Me aumbubkan  sikap ketia  berd on it
| s mdll'
nembutuhkan antara satu dengan yang lain,

M 1|.1h[‘.l inkan kﬂ‘ﬂadﬂmn lmﬂklll'lgln di kal
. hingge tumbuh menjadi kesadaran berbuat
" .,kh.”.;_.;'”"'*‘-“"bk‘*“ sumber daya manusia agar mampy

L angan pembangunan tanpa merusak lingkungan.

nllng

Kcbijakan  perencanaan pembangunan yang  baik o,
sengedepankan aspek lingkungan dan terkendalinya pemanfaatan
gmber daya alam secara bijaksana, karena untuk mewujudkan
chijakan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan
diperlukan beberapa hal yang harus diikutsertakan dalam perencanaan
Jan pelaksanaan program pembangunan antara lain:
|1} Kebijakan perencanaan pembangunan dengan prinsip mencapai

keseimbangan dinamis antara pemenuhan kebutuban dan
kelestarian lingkungan;
2) Memperhatikan permasalahan sumber daya alam mw

dengan menekan dampak ekologi yang sekecil-kecilnya,
I3 Eksploitasi sumber daya alam didasarkan pada #ﬁ

keberlanjutan atau kelestarian lingkungan;
%) Mendorong  kebijakan  politik lingkungan  yang

i masa mendatang, ¥ .
") Memperhatikan efisiensi dalam pemanfaatan - S
vang tidak dapat diperbaharui. ' )
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